BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu :

1

Rasio likuiditas (CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam
memprediksi financial distress (EPS) pada perusahaan manufaktur sub sektor
logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2011-2017. Dengan pengertian bahwa current ratio lebih melihat jangka
waktu pendek, sedangkan untuk financial distress melihat kedepan dengan
jangka waktu yang panjang.

Rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan dalam
memprediksi financial distress (EPS) pada perusahaan manufaktur sub sektor
logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2011-2017. Artinya jika jumlah aset yang ada pada perusahaan dapat
digunakan oleh perusahaan dengan sebaik mungkin, maka perusahaan akan
terhindar dari kondisi financial distress (EPS).

Rasio leverage (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam
memprediksi financial distress (EPS) pada perusahaan manufaktur sub sektor
logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2011-2017. Atau dengan arti lain dapat diambil kesimpulan berupa nilai DER
yang tinggi tidak berarti bahwa akan semakin tinggi pula tingkat financial

distress (EPS).
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4 Rasio likuiditas (CR), rasio profitabilitas (ROA), dan leverage (DER)

berpengaruh secara positif dan signifikan dalam memprediksi financial
distress (EPS) pada perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya

yang dalam memprediksi di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2017.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa hal yang dapat

diungkapkan oleh penulis sebagai suatu saran yang mungkin dapat memberikan

manfaat. Berikut ini saran-saran yang penulis ungkapkan:

1

Bagi para investor yang ingin menanamkan sahamnya pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebaiknya melihat terlebih dahulu kinerja
keuangan perusahaan yang akan diinvestasikan, apakah perusahaan yang akan
diinvestasikan tersebut telah mengalami kondisi financial distress atau tidak.
Untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia
diharapkan dapat lebih memperhatikan rasio profitabilitas perusahaan tersebut
terutamanya ROA, dikarenakan dalam penelitian ini menyatakan bahwa ROA
berpengaruh terhadap kondisi financial distress.

Pemerintah perlu mengetahui financial distress dalam melakukan antitrust
regulation yang merupakan kebijakan pemerintah dalam menangani
monopoli, yang bertujuan untuk menghentikan prnyalahgunaan kekuatan
pasar yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar.

Untuk penelitian selanjutnya bagi masyarakat yang ingin melakukan

penelitian diharapkan dapat menambahkan variabel lain untuk mendapatkan
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lebih banyak pengaruh untuk memprediksi financial distress, sedangkan
untuk masyarakat yang ingin membuka suatu usaha diharapkan dapat
menghindari kondisi financial distress, karena kondisi tersebut mungkin akan

menyebabkan kepailitan.



